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PERSEMBAHAN 
 
 
 
 

Buku ini saya persembahkan untuk Kota 
Kelahiran saya Kabupaten Banjarnegara dan 

Daerah Rawan Longsor di Indonesia 
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KATA PENGANTAR 

 

Daerah Rawan Longsor label tersebut tetap tersemat di 

daerah-daerah di Indonesia, termasuk di Kabupaten 

Banjarnegara. Topografi yang berbukit-bukit dengan 

kemiringan lereng yang curam dipadukan jenis tanah gembur 

yang subur ditanami jenis sayur-mayur, terdapat lapisan 

lempung yang kedap air, kesemuanya itu mendukung 

potensi terjadinya tanah longsor. Selain itu, jumlah penduduk 

yang terus bertambah, kebutuhan ekonomi bertambah, 

perkembangan industri terus meningkat, membutuhkan 

lahan baru untuk mewujudkannya, hal itu memicu adanya 

pembukaan lahan yang tidak sesuai dengan Kawasan 

peruntukkannya.   

Bencana tanah longsor masih menjadi masalah serius di 

rekam jejak kebencanaan yang terjadi di Indonesia. Potensi 

terjadi tanah longsor tidak dapat dihindari atau pun 

dihilangkan, tetapi dapat diminimalkan resiko kerusakan 

atau dampak yang ditimbulkan. Pengelolaan lingkungan 

menjadi jalan yang harus dilakukan segera tanpa menunggu 

bahaya mendekat. Peran pemerintah dan para pengambil 

kebijakan daerah dibutuhkan. Kesadaran masyarakat 

sebaiknya ditingkatkan. Bersiaplah melakukan pendekatan 

kolaborasi dari semua pihak guna menyelamatkan daerah-

daerah rawan longsor.   

Buku yang berjudul DAERAH RAWAN LONGSOR 

´/21*625� 7285µ� ',� ,1'21(6,$� merupakan hasil 

kajian yang telah dilakukan penulis, dibutuhkan sebagai 

referensi atau sumber bacaan yang memuat beberapa hal 

penting yang sebaiknya dipelajari dan disadari bersama, 

yakni tanah longsor yang menyangkut hajat hidup orang 

banyak.  
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Penulis menyadari bahwa buku ini masih jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu kritik dan saran yang 

membangun sangat dibutuhkan guna penyempurnaan buku 

ini. Akhir kata saya berharap Tuhan Yang Maha Esa berkenan 

membalas segala kebaikan semua pihak yang telah 

membantu. Semoga buku ini akan membawa manfaat bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan. 
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A. Latar Belakang 

Indonesia menduduki posisi strategis antara tiga 

lempeng dunia yakni lempeng Samudera Hindia Australia, 

lempeng Pasifik, dan lempeng Erasia. Gerakan lempeng, 

lempeng Samudera Hindia Australia ke arah utara, 

lempeng Pasifik ke arah barat, dan lempeng Erasia ke arah 

selatan. Dinamika lempeng yang cukup intensif pada zona 

singgungan lempeng tektonik (subduction zone) 

menciptakan zona gempa. Keterikatan antara lempeng 

satu dengan lempeng yang lain membentuk relief 

permukaan bumi dan variasi lereng beragam dari landai 

hingga curam. Berdasarkan uraian kedudukan lempeng 

tersebut  maka Indonesia termasuk wilayah yang memiliki 

potensi tinggi terjadi bencana alam (Utomo, 2015). Bencana 

diklasifikasikan menjadi tiga klaster, yaitu bencana alam, 

bencana non alam, dan bencana sosial. Indonesia 

merupakan salah satu negara yang memiliki tiga klaster 

bencana tersebut. Bencana alam yang berpotensi terjadi di 

Indonesia yakni gempa, tsunami, banjir, tanah longsor, 

erupsi gunungapi, dan kekeringan. Bencana non alam 

antara lain kegagalan teknologi, epidemi dan wabah 

penyakit sedangkan untuk bencana sosial antara lain 

PENDAHULUAN 
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A. Pengertian  

Undang Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang 

Undang-Undang Perlindungan dan Pengelolaan 

Lingkungan Hidup (UUPPLH) menyebutkan bahwa 

Lingkungan Hidup adalah kesatuan ruang dengan semua 

benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup termasuk 

manusia dan perilakunya yang mempengaruhi alam itu 

sendiri, kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan 

manusia serta makhluk hidup lain. Dalam Undang 

Undang Nomor 32 Tahun 2009 Pasal (1) Angka (2) 

disebutkan bahwa Perlindungan dan Pengelolaan 

lingkungan hidup adalah upaya sistematis dan terpadu 

yang dilakukan untuk melestarikan fungsi lingkungan 

hidup dan mencegah terjadinya pencemaran dan/atau 

kerusakan lingkungan hidup yang meliputi perencanaan, 

pemanfaatan, pengendalian, pemeliharaan, pengawasan, 

dan penegakan hukum. Rencana Perlindungan dan 

Pengelolaan Lingkungan Hidup yang selanjutnya 

disingkat RPPLH adalah perencanaan tertulis yang 

memuat potensi, masalah lingkungan hidup, serta upaya 

perlindungan dan pengelolaannya dalam kurun waktu 

tertentu.  

KONSEP 

LINGKUNGAN HIDUP 
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A. Pengertian 

Menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum 

Nomor 22 Tahun 2007 longsor merupakan suatu proses 

perpindahan massa tanah atau batuan dengan arah miring 

dari kedudukan semula, sehingga terpisah dari massa 

yang mantap. Hal itu disebabkan adanya pengaruh 

gravitasi bumi, dimana bentuk gerakan longsor berupa 

rotasi dan translasi. Selanjutnya, gerakan massa tanah 

merupakan proses erosi yang dominan terjadi pada area 

steep-sloped catchments. Mekanisme utama gerakan massa 

tanah disebut sebagai longsor (landslide). Longsor 

(landslide) merepresentasikan longsoran reruntuhan dan 

bentuk lain dari kegagalan dangkal (Rice, 1977). Lebih 

lanjut, pada kemiringan lereng, komponen gravitasi 

memiliki kecenderungan untuk menggerakkan tanah ke 

bawah. Apabila komponen gravitasi sedemikian besar 

sehingga melampaui perlawanan geseran yang dapat 

dikerahkan oleh tanah pada bidang longsornya, maka 

akan terjadi kelongsoran lereng (Hardiyatmo, 2014).  

Tanah longsor didefinisikan sebagai suatu bentuk 

erosi dimana gerakan massa tanah terjadi dalam waktu 

singkat dan dalam volume relatif besar. Apabila ditinjau 

dari segi gerakannya, selain erosi-longsor masih ada tiga 

KONSEP TANAH 

LONGSOR 
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Gerakan tanah tipe rayapan terjadi di sekitar lokasi ini 

yang ditunjukkan oleh miringnya tumbuhan tahunan seperti 

kelapa dan pinus. Dampak gerakan tanah rayapan ini adalah 

selalu rusaknya jalan utama disertai kondisi jalan 

bergelombang sepanjang 125 meter. Di Desa Slatri kerap 

terjadi gerakan tanah tipe rock fall dengan dimensi 10 meter x 

10 meter yang mengancam rusaknya talud hingga 5 meter 

serta amblasnya permukaan jalan hingga 5 sentimeter. Batuan 

dasar berupa breksi vulkanik dengan fragmen andesit yang 

mengalami pelapukan lanjut menjadi tanah merah dengan 

ketebalan hingga 2 meter. 

Menurut BPBD Kota Semarang (2014), menyebutkan 

bahwa selama ini bencana dianggap sebagai sesuatu yang 

bersifat alamiah, mendadak, dan tidak dapat dicegah. 

Akibatnya saat terjadi bencana banyak masyarakat yang tidak 

sempat melindungi diri sehingga menyebabkan kerusakan 

besar bahkan kematian. salah satu bencana yang demikian 

adalah tanah longsor, tanah longsor dapat menimbun 

manusia, ternak, rumah, lahan pertanian dan bahkan satu 

dusun Jemblung. Beberapa faktor risiko yang mempengaruhi 

terjadinya tanah longsor yaitu: (1) Faktor yang tidak dapat 

dikendalikan dan (2) Faktor yang dapat dikendalikan. 

 

FAKTOR RISIKO 

TANAH LONGSOR 
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Penting untuk memahami bersama potensi terjadinya 

tanah longsor. Setiap keluarga yang bermukin di daerah 

rawan longsor, sebaiknya diberikan pendampingan dan 

pelatihan agar tanggap dalam menghadapi bencana tanah 

longsor yang mungkin terjadi. Pemerintah bersama 

masyarakat secara kolaboratif melakukan upaya-upaya sadar 

lingkungan, sehingga akan terwujud masyarakat Tangguh 

bencana. Di tengah, kebutuhan ekonomi masih menjadi 

faktor utama yang menjadi alasan masyarakat membuka 

lahan untuk tanaman sayur pada lereng-lereng curam. 

Pencarian cara-FDUD�\DQJ�WHSDW�DJDU�PDV\DUDNDW�´PHOHN�GDQ�

PDXµ� PHPSHUEDLNL� SROD-pola pertanian dan perkebunan 

harus selalu kita dorong. Merunut pada apa yang 

disampaikan oleh Sri Sultan Hamengku Buwono X dalam 

kuliah umum yang disampaikan di Fakultas Geografi UGM 

tahun 2009, perubahan diarahkan menuju ke arah Green 

Politics yaitu satu pendekatan kontrol yang baik dalam hal 

mengatasi permasalahan lingkungan, contoh dalam hal ini 

bencana tanah longsor.  

 

  

DETEKSI DINI 

TERJADINYA TANAH 

LONGSOR 
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Bencana datang seringnya mendadak. Pengalaman 

masa lalu dapat dijadikan pembelajaran untuk mengambil 

tindakan pencegahan di masa sekarang dan yang akan datang. 

Dalam rangka meminimalkan dampak yang ditimbulkan 

oleh bencana, maka diperlukan tindakan pencegahan 

bencana (dalam hal ini tanah longsor) oleh masyarakatnya. 

Pada waktu kejadian tanah longsor, timbul adanya korban 

jiwa dan kerusakan lingkungan yang diketahui disebabkan 

karena kurang kesiapsiagaan masyarakat dan minim sistem 

peringatan dini (alarm). Persiapan yang matang akan dapat 

menolong masyarakat untuk melakukan aksi tepat guna dan 

tepat waktu (sigap menghadapi kondisi darurat). Pencegahan 

dan pengendalian faktor risiko terjadinya tanah longsor 

menggunakan pendekatan strategi pengelolaan lingkungan 

daerah rawan longsor berbasis masyarakat. 

Manajemen atau pengelolaan lingkungan merupakan 

produk lingkungan total, yang mana produk lingkungan total 

adalah hasil intervensi manusia dalam pemanfaatan Sumber 

Daya Alam (SDA) dan Lingkungan Hidup (LH) (Gunawan, 

2016). Manusia di dalam pemanfaatan Sumber Daya Alam 

dan Lingkungan Hidup telah menimbulkan kecenderungan 

kerusakan pada komponen-komponen lingkungan. Oleh 

karena itu, dilakukanlah suatu pengkajian permasalahan 

PENCEGAHAN BENCANA 

TANAH LONGSOR 

SECARA KOLABORATIF 
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GLOSARIUM 

 

Ancaman serius adalah ancaman yang berdampak luas 

terhadap lingkungan hidup dan menimbulkan 

keresahan masyarakat (Undang Undang Nomor 32 

Tahun 2009). 

Bencana adalah peristiwa atau rangkaian peristiwa yang 

mengancam dan mengganggu kehidupan dan 

penghidupan masyarakat. Keberadaan tersebut 

dipengaruhi baik oleh faktor alam maupun manusia, 

sehingga dapat mengakibatkan korban jiwa, kerusakan 

lingkungan, kerugian harta benda dan lainnya, serta 

berdampak psikologis terhadap masyarakat 

(Ardiansyah, 2011). 

Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh 

peristiwa atau serangkaian peristiwa yang disebabkan 

oleh alam antara lain berupa gempa bumi, tsunami, 

gunung meletus, banjir, kekeringan, angin topan, dan 

tanah longsor (Undang Undang Nomor 24 Tahun 2007). 

Daerah bervegetasi (vegetated area atau vegetated land) adalah 

daerah yang liputan vegetasi (minim 4%) sedikitnya 

selama 2 bulan dalam 1 tahun atau dengan liputan 

Lichens/Mosses lebih dari 25% (jika tidak terdapat 

vegetasi lain) (SNI 7645:2010). 

Daerah pertanian adalah areal yang diusahakan untuk budi 

daya tanaman pangan, perkebunan, dan holtikultura. 

Vegetasi alami telah dimodifikasi atau dihilangkan dan 

diganti dengan tanaman antropogenik dan 

memerlukan campur tangan manusia untuk 

menunjang kelangsungan hidupnya. Antarmasa tanam, 

area ini sering kali tanpa tutupan vegetasi. Seluruh 

vegetasi yang ditanam dengan tujuan untuk dipanen, 

termasuk dalam kelas ini (SNI 7645:2010). 
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Daerah rawan longsor adalah daerah dengan kondisi yang 

tidak menguntungkan, dan sangat peka terhadap 

gangguan yang bersifat alami maupun aktivitas 

manusia sebagai pemicu gerakan tanah (Darsoatmodjo 

dan Soedrajat, 2002). 

Daya dukung lingkungan hidup adalah kemampuan 

lingkungan hidup untuk mendukung perikehidupan 

manusia, makhluk hidup lain, dan keseimbangan 

antarkeduanya (Undang Undang Nomor 32 Tahun 

2009). 

Daya tampung lingkungan hidup adalah kemampuan 

lingkungan hidup untuk menyerap zat, energi, 

dan/atau komponen lain yang masuk atau dimasukkan 

ke dalamnya (Undang Undang Nomor 32 Tahun 2009). 

Degradasi lingkungan adalah perubahan langsung dan/atau 

tidak langsung terhadap sifat fisik, kimia, dan/atau 

hayati lingkungan hidup yang melampaui kriteria baku 

kerusakan lingkungan hidup (Undang Undang Nomor 

32 Tahun 2009). 

Ekoregion adalah wilayah geografis yang memiliki kesamaan 

ciri iklim, tanah, air, flora, dan fauna asli, serta pola 

interaksi manusia dengan alam yang menggambarkan 

integritas sistem alam dan lingkungan hidup (Undang 

Undang Nomor 32 Tahun 2009). 

Fungsi Tanah adalah penyedia dan penyimpan unsur hara 

dan air, media pengatur tata air, dan sebagai system 

penyangga kehidupan secara lestari (Undang Undang 

Nomor 37 Tahun 2014). 

Gerakan tanah adalah proses perpindahan massa tanah atau 

batuan dengan arah tegak, mendatar, miring dari 

kedudukan semula, karena pengaruh gravitasi, arus air 

dan beban (Peraturan Menteri Pekerjaan Umum Nomor 

22/PRT/M/2007). 
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KBBM adalah Kesiapsiagaan Bencana Berbasis Masyarakat 

(PMI, 2007). 

Kawasan Rawan Bencana Alam adalah Kawasan yang 

seringa tau berpotensi tinggi mengalami bencana alam 

(Surat Keputusan Menteri Pertanian Nomor 

837/Kpts/Um/11/1980). 

Kawasan rawan bencana longsor adalah Kawasan lindung 

atau Kawasan budi daya yang meliputi zona-zona 

berpotensi longsor (Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 22/PRT/M/2007). 

Kerentanan adalah suatu keadaan yang ditimbulkan oleh 

kegiatan manusia yang mengakibatkan peningkatan 

kerawanan masyarakat terhadap ancaman bahaya dan 

berpotensi menimbulkan bencaa dan atau tidak 

menimbulkan bencana (Awatona, 1997). 

Kerentanan longsor adalah ilayah rawan dari daerah yang 

mengalami kegagalan lereng (BPBD, 2015). 

KMPB adalah Kelompok Masyarakat Penanggulangan 

Bencana. 

Konservasi adalah pengelolaan sumberdaya alam untuk 

menjamin pemanfaatannya secara bijaksana serta 

kesinambungan ketersediaannya dengan tetap 

memelihara dan meningkatkan kualitas nilai serta 

keanekaragamannya (Undang Undang Nomor 32 

Tahun 2009). 

Konservasi tanah dan air adalah upaya pelindungan, 

pemulihan, peningkatan, dan pemeliharaan Fungsi 

Tanah pada lahan sesuai dengan kemampuan dan 

peruntukan Lahan untuk mendukung pembangunan 

yang berkelanjutan dan kehidupan yang lestari 

(Undang Undang Nomor 37 Tahun 2014). 
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Ladang, tegal, atau huma adalah area yang digunakan untuk 

kegiatan pertanian dengan jenis tanaman semusim di 

lahan kering (SNI 7645:2010). 

Lahan adalah bagian daratan dari permukaan bumi sebagai 

suatu lingkungan fisik yang meliputi tanah beserta 

segenap faktor yang mempengaruhi penggunaanya 

seperti iklim, relief, aspek geologi, dan hidrologi yang 

terebentuk secara alami maupun akibat pengaruh 

manusia (Undang Undang Nomor 37 Tahun 2014). 

Lahan terbuka adalah lahan tanpa tutupan baik yang bersifat 

alami, semi alami maupun artifisial. Menurut 

karakteristik permukaannya, lahan terbuka dapat 

dibedakan menjadi consolidated dan unconsolidated 

surface (SNI 7645:2010). 

Longsor adalah suatu proses perpindahan massa 

tanah/batuan dengan arah miring dari keududukan 

semula, sehingga terpisah dari massa yang mantap, 

karena pengaruh gravitasi, dengan gerakan berbentuk 

rotasi dan translasi dengan kedalaman tidak lebih dari 

sepuluh meter (Ardiansyah, 2011). 

Mitigasi adalah pembuatan infrastruktur sebagai upaya 

untuk minimalisasi dampak dari bencana longsor, dan 

pengelolaan tata ruang dan pelatihan guna 

meningkatkan kapasitas masyarakat (Rahman, 2015). 

Padang rumput, alang-alang, dan sabana adalah areal 

terbuka yang didominasi oleh jenis rumput tidak 

seragam (SNI 7645:2010). 

Peringatan dini adalah serangkaian kegiatan pemberian 

peringatan sesegera mungkin kepada masyarakat 

tentang kemungkinan terjadinya bencana pada suatu 

tempat oleh Lembaga yang berwenang (Undang 

Undang Nomor 24 Tahun 2007). 
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Perkebunan adalah lahan yang digunakan untuk kegiatan 

pertanian tanpa pergantian tanaman selama 2 tahun. 

Catatan: panen biasanya dapat dilakukan setelah satu 

tahun atau lebih (SNI 7645:2010). 

Perkebunan campuran adalah lahan yang ditanami tanaman 

keras lebih dari satu jenis atau tidak seragam yang 

menghasilkan bunga, buah, dan getah dan cara 

pengambilan hasilnya bukan dengan cara menebang 

pohon. Catatan: perkebunan campuran di Indonesia 

biasanya berasosiasi dengan permukiman perdesaan 

atau pekarangan, dan diusahakan secara tradisional 

oleh penduduk (SNI 7645:2010). 

Permukiman adalah bagian dari Lingkungan Hunian yang 

terdiri atas lebih dari satu satuan Perumahan yang 

mempunyai Prasarana, Sarana, Utilitas Umum, serta 

mempunyai penunjang kegiatan fungsi lain di Kawasan 

Perkotaan atau Kawasan Perdesaan (PPRI No. 14 Tahun 

2016). 

Permukiman adalah areal atau lahan yang digunakan sebagai 

lingkungan tempat tinggal atau lingkungan hunian dan 

tempat kegiatan yang mendukung kehidupan (SNI 

7645:2010). 

Permukiman dan lahan bukan pertanian yang berkaitan 

adalah lahan terbangun dicirikan oleh adanya 

substitusi penutup lahan yang bersifat alamiah atau 

semialami oleh penutup lahan yang bersifat artifisial 

dan sering kedap air (SNI 7645:2010). 

Rencana Detail Tata Ruang yang selanjutnya disingkat RDTR 

adalah rencana secara terperinci tentang tata ruang 

wilayah kabupaten/kota yang dilengkapi dengan 

peraturan zonasi kabupaten/kota (Undang Undang 

Nomor 11 Tahun 2020). 
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Risiko bencana adalah potensi kerugian yang ditimbulkan 

akibat bencana pada suatu wilayah dan kurun waktu 

tertentu yang dapat berupa kematian, luka, sakit, jiwa 

terancam, hilangnya rasa aman, mengungsi, kerusakan 

atau kehilangan harta, dan gangguan kegiatan 

masyarakat (Undang Undang Nomor 24 Tahun 2007). 

Sawah adalah areal pertanian yang digenangi air atau diberi 

air baik dengan teknologi pengairan, tadah hujan, lebak 

atau pasang surut yang dicirikan oleh pola pematang, 

dengan ditanami jenis tanaman pangan berumur 

pendek (padi) (SNI 7645:2010). 

Semak dan belukar adalah Kawasan lahan kering yang telah 

ditumbuhi berbagai vegetasi alami heterogen dan 

homogen yang tingkat kerapatannya jarang hingga 

rapat. Kawasan tersebut didominasi vegetasi rendah 

(alami). Semak belukar di Indonesia biasanya Kawasan 

bekas hutan dan biasanya tidak menampakkan lagi 

bekas atau bercak tebangan (SNI 7645:2010). 

Status keadaan darurat bencana adalah suatu keadaan yang 

ditetapkan oleh Pemerintah untuk jangka waktu 

tertentu atas dasar rekomendasi Badan yang diberi 

tugas untuk menanggulangi bencana (Undang Undang 

Nomor 24 Tahun 2007).  

Sumber daya alam adalah unsur lingkungan hidup yang 

terdiri atas sumber daya hayati dan nonhayati yang 

secara keseluruhan membentuk kesatuan ekosistem 

(Undang Undang Nomor 32 Tahun 2009). 

Tanaman campuran adalah lahan yang ditumbuhi oleh 

berbagai jenis vegetasi (SNI 7645:2010). 

Tanggap darurat bencana adalah serangkaian kegiatan yang 

dilakukan dengan segera pada saat kejadian bencana 

untuk menangani dampak buruk yang ditimbulkan, 

yang meliputi kegiatan penyelamatan dan evakuasi 
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korban, harta benda, pemenuhan kebutuhan dasar, 

perlindungan, pengurusan pengungsi, penyelamatan, 

serta pemulihan prasarana dan sarana (Undang 

Undang Nomor 24 Tahun 2007). 

Tipologi Kawasan rawan bencana longsor adalah klasifikasi 

Kawasan rawan bencana longsor sesuai dengan 

karakter dan kualitas kawasannya berdasarkan aspek 

fisik alamiah yang menghasilkan tipe-tipe zonasi 

berpotensi longsor (Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 22/PRT/M/2007). 

Zona berpotensi longsor adalah daerah dengan kondisi 

terrain dan geologi yang sangat peka terhadap 

gangguan luar, baik bersifat alami maupun aktifitas 

manusia sebagai faktor pemicu gerakan tanah, sehingga 

berpotensi longsor (Peraturan Menteri Pekerjaan 

Umum Nomor 22/PRT/M/2007). 
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